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¢ 2. 2 Tejuan utama perusahaan adalah menghasilkan keuntungan yang maksimal. Namun,
@Iagla% mé}Nujudkan tujuan tersebut tidak jarang ditempuh dengan cara yang tidak semestinya.
é—ﬁl ﬁwi f'engakibatkan terjadinya fraud pada perusahaan. Laporan keuangan sebagai media
o T IC

%@@erujsahaan untuk menyediakan informasi bagi para pemakai harus bebas dari salah saji

aterial yang disebabkan oleh kekeliruan (error) ataupun kecurangan (fraud) agar tidak

ad
urs

@m@hyesaﬁ{(an bagi pengguna laporan keuangan. Dalam konteks audit atas laporan keuangan,

u

uranggn didefinisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja (Arens et al.,

5, p.f396). Ikatan Akuntansi Indonesia Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.l

Eg_um],lgaua@ed

un 2009, menyatakan tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang

isi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan

ugy eAJg' ueswuad?\ueu

angag dalam membuat keputusan ekonomi. Informasi bermanfaat tersebut menggambarkan

Q'ana@aw Sep u

erja p:erusahaan yang harus memiliki karektristik kualitatif diantaranya, dapat dipahami,

%’WSU

van, Feliability dan dapat diandalkan. Laporan keuangan menjadi wadah komunikasi bagi

BEL

rusaha?'ih dengan pihak eksternal, sehingga perusahaan harus menyajikan informasi yang

'u&mdeweun;n/{uaqvqe!

@D

akurat, relevan, dan bebas dari kecurangan. Laporan yang akurat, relevan, dan bebas dari
kecurangan akan bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil
keputusan,namun masih banyak perusahaan yang mengabaikan karektristik kualitatif dari

tujuan Ia?oran keuangan sehingga kecurangan dalam laporan keuangan masih banyak terjadi.
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Skandal akuntansi telah meluas, seperti yang terjadi di Amerika. Menurut (Spathis,

2002) menjelaskan bahwa kecurangan akuntansi yang menimpa USA menimbulkan kerugian

L

_fly@g sangat besar hampir seluruh industri. Tahun 2001 di USA terjadi kasus Enron, yaitu

usahaan yang merupakan gabungan dari InterNoth dan Houston Natural gas diperkirakan
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nitbulkan kerugian bagi Enron sebesar US$50 miliar dan kerugian investor sebesar US$32
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sefta ribuan pegawai Enron harus rela kehilangan dana pensiun yang diperkirakan
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lebih US$1 miliar. Enron melakukan kecurangan laporan keuangan dengan mencatat

1bu

nya keuntungan sebesar US$600 juta sedangkan pada saat itu Enron sedang mengalami

as Beje u
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ian-Motivasi Enron melakukan kecurangan adalah karena keinginan perusahaan supaya

Zpun

a nygtetap diminati oleh investor.
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Kasus penyimpangan akuntansi juga tidak terhindar di Indonesia. OJK mencatat jumlah

us pertyimpangan ketentuan perbankan (PKP) pada tahun 2020 mencapai 28 kasus. Menurut

sociation of Certified Fraud Examiners, 2020), penelitian yang dilakukan pada Asia Pasifik

eatgw e

onesia- memiliki 36 kasus dari 198 kasus penipuan pekerjaan dan penyalahgunaan.
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rdasarkan survai penyalahgunaan aset (asset misappropriation) menduduki urutan tertinggi

i

uw!
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tu sebesar 86% dengan dampak kerugian (median loss) $ 100,000, disusul korupsi
rruption) sebesar 43% dengan dampak kerugian (median loss) $ 200,000 dan kecurangan

oran Keuangan (financial statement fraud) sebesar 10% dengan dampak kerugian (median

ngum%mmr&a/{u

s) $ 954,000. . Meskipun kecurangan laporan keuangan memiliki persentase yang kecil akan

‘uesqde) ueunsnAugd

tetapi rata rata kerugian yang diakibatkan lebih besar dibandingkan kecurangan lainnya.
Berdasarkan hasil survai ACFE 2020 menunjukan fakta bahwa industri manufaktur
(Manufggturing Industries) memiliki tingkat terjadinya kecurangan laporan keuangan
(financiat, statement fraud) terbesar peringkat kedua sebesar 17% dengan 32 kasus dan
peringkaf pertama konstruksi (construction) sebesar 25% dengan 19 kasus (Association of

Certifieds#Fraud Examiners, 2020).
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Kasus Garuda Indonesia, maskapai milik negara Indonesia. Dalam laporan keuangan
2018, Garuda Indonesia Group mencatatkan laba bersih sebesar US$809,85 ribu atau setara

_nd@gan Rp11,33 miliar (asumsi kurs Rp14.000 terhadap dolar AS). Dibandingkan dengan
oW
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%(@ugian JSD 216,5 juta pada 2017, angka ini melonjak tajam. PT Mahata Aero Teknologi
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necatatfiya di kolom laba rugi laporan keuangan 2018. Seharusnya Garuda mencatatnya

101

i pendapatan, tapi masih menerima $239 juta dari Mahata dalam bentuk piutang. Kasus

ugbeq
Qul
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a Amelibatkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (anggota BDO

195 Reje
5

Buep

e atidnal) terkait laporan keuangan Garuda 2018. Kesimpulannya ada dugaan audit yang

lpuad yebunyads
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sesdai standar akuntansi. Kemudian pada tanggal 28 Juni 2019, Kementerian Keuangan

B e/@o 4
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toritas Jasa Keuangan memberi sanksi kepada direksi dan komisaris Garuda Indonesia

) Ul

'mbayair denda Rp 100 juta untuk joint venture tersebut. Selain itu, setiap Direksi juga harus

ueln}
ed

Jmembayar. Rp 100 juta. Garuda Indonesia juga diberikan Bursa Efek Indonesia mengenakan

]
O

nus

Esaﬁzlksi sebesar Rp250 juta kepada maskapai yang membawa perusahaan tersebut burung

3
ﬂngruda. Selain itu, Menteri Keuangan Sri juga memberikan sanksi. Mulyani dibekukan selama

| eAuRM ue
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bulan dalam bentuk pembekuan lisensi (Hartomo, 2019).
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° S . . . .
2 2 Kasus di atas merupakan contoh laporan keuangan yang gagal memberikan informasi
55 €
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—dah perfiyataan yang relevan secara tepat sehingga menimbulkan salah saji material dalam
5 C

gaﬁoran kéuangan. Penipuan laporan keuangan hampir selalu melibatkan penilaian aset,
‘%pendapat'an, keuntungan, dan perkiraan kewajiban, pengeluaran, atau kerugian yang terlalu
tinggi. Ketika terdapat salah saji material dalam laporan keuangan, informasi tersebut menjadi
tidak relevan dengan dasar pengambilan keputusan, karena tidak menggunakan informasi yang
sebenarnya (tidak terwakili dengan benar). Jika kecurangan dalam laporan keuangan memang

menjadi.su utama, auditor sebagai pihak yang bertanggung jawab harus mampu mendeteksi

kecuran@an tersebut sebelum akhirnya berkembang menjadi skandal akuntansi yang sangat
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merugikan semua pihak. Namun, terkadang kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia

merupak@an)bagian dari kegagalan audit Kantor Akuntan Publik (KAP).

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan yaitu teori

u

=

angan yang telah dikembangkan oleh berbagai peneliti sebelumnya. Salah satu teori

<
FoeH

BbusuBbue.eiq

angan yaitu fraud triangle yang dicetuskan oleh Cressey pada tahun 1953. Dalam teori

Qs di
144 exdi

essey, 1953) mengatakan bahwa ada tiga kondisi yang selalu hadir dalam tindakan fraud

&mpun

it pressure opportunity, dan rasionalization. Teori dalam pendeteksian kecurangan

nejeSeibe

nen

%Jﬂ 16

la ml perkembangan. Model deteksi fraud telah dikembangkan menjadi model fraud baru

%Jmaﬁ%
(Lpue

raud hexagon model yang dicetuskan oleh (Vousinas, 2019), model ini dikembangkan

auoL pentagon (Crowe, 2011), yang mempunyai lima faktor penyebab terjadinya fraud

m%ﬂm
fepu

%Elagj di kembangkan menjadi enam factor, yaitu : Stimulus (Pressure), Capability, Opportunity,
:H?gtlonallzatlon Ego (Arrogance), dan Collusion.

53

é § Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan
;%Le%h dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh
éj(l%antl 2020) mengenai pengaruh fraud triangle terhadap laporan keuangan pada perusahaan
1%@nufai&ur Variable yang digunakan yaitu stabilitas keuangan (financial stability), target
gk%angan (financial targets), kebutuhan keuangan pribadi (personal financial need), tekanan
%&el&isternal (external pressure), sifat industri (nature of industry), pemantauan tidak efektif
%(lgeﬁ‘ectlve monitoring), dan sikap/rasionalisasi (rationalization). Hasil dari penelitian ini

menunjukan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa Financial Targets, Personal Financial
Need, External Pressure, Ineffective Monitoring dan Rasionalization berpengaruh terhadap
Financial Statement Fraud dan terdapat cukup bukti bahwa Financial Stability dan Nature Of

IndustryzBerpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud.
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Penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan selanjutnya dilakukan

menggunakan fraud hexagon pada perusahaan manufaktur oleh (Kusumosari, 2020). Variable

—_

mg digunakan adalah tekanan yang diproksikan dengan target keuangan, stabilitas keuangan,

%JEJE

tekanan eksternal; kapabilitas yang diproksikan dengan pendidikan CEO; kolusi yang

T
roksikan dengan koneksi politik dan state-owned enterprises; kesempatan yang diproksikan

1d!0

$Bdny
B

n ingffective monitoring dan kualitas auditor eksternal; rasionalisasi yang diukur dengan

otal akrual; dan ego yang diproksikan dengan CEO duality. Hasil dari penelitian ini

day ynjun Eéueqa_ed[mé_uad\é
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nunjukan bahwa target keuangan, stabilitas keuangan, koneksi politik, state-owned

19s

rises, ineffective monitoring, rasionalisasi, dam CEO duality berpengaruh positif dan

rEn

e

puad ypbun
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ni

kar terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan tekanan eksternal, pendidikan

6u§pum-§uepu

fm e
o

, dan kualitas auditor eksternal tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pénelitian pada perusahaan pertambangan juga di teliti oleh (Imtikhani dan Sukirman,
1) dengan menggunakan fraud hexagon. Elemen fraud hexagon theory diukur dengan

iable financial stability, external pressure, effective monitoring, auditor change, director

1! e4iey ugsnnu,%i ‘uennauad ‘(u)ew

@exuﬁwea%w edue) 1ul

nge, CEO duality, dan political connection. Penelitian ini menunjukan bahwa financial

i ue

tability dan external pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent financial

yed ‘ygjw

rﬁa/{u

ement:, Sementara variable effective monitoring, auditor change, director change, CEO

lity, dan political connection tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial
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Pénelitian selanjutnya pada perusahaan manufaktur diteliti oleh Shinta Permata Sari
dan (Shinta dan Nanda, 2020) dengan menggunakan fraud hexagon. Variabel yang digunakan
yaitu finanhcial stability, personal financial need, external pressure financial target, capability,
nature @f industry, effective monitoring, rationalization, ego, dan collusion. Hasil yang
diperolefizyaitu personal financial need, nature of industry, ego, dan collusion berpengaruh

terhadapifraud laporan keuangan. Sedangkan financial stability, external pressure dan
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financial target, Capability, effective monitoring, dan rationalization tidak berpengaruh

terhadap(fraud laporan keuangan.

Pénelitian juga pernah dilakukan di Mesir oleh (Zaki, 2017) dalam pendeteksian

u

=

angan laporan keuangan yang menggunakan variabel Incentive, Opportunity,

uedl}\nﬁued ‘B
6uaug6uemmc|

tienalization, dan Capability. Hasil penelitian menunjukan bahwa Incentive, dan Capability

eAu%
s dim
e1d|g>1€|_|

crrférm1|k| pengaruh pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pgnelitian selanjutnya dilakukan pada employee diteliti oleh (Owusu et al., 2021)

lnuaday ynju
NS neje ueibe

unakan variabel pressure, rationalization, dan opportunity. Hasil penelitian menunjukan

-B@UQ Ibunpus

pEessure, rationalization, dan opportunity mempengaruhi employees of state-owned

24n.
6uep§1

e

-

prises untuk melakukan kecurangan pada organisasi mereka.

rgelie

Péhelitian pada sektor keuangan di Korea Selatan dilakukan oleh (Suh et al., 2019)

1ouad ‘ugyipipuad ue

Henl
@8 eduey 1ul s1

—dengan variabel number of anti-fraud control, perceived opportunity reductiom, perceived

uad

=4
@rous

nagement override, dan perceived collusion. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa

&uiny

iabel gerceived opportunity reduction dan perceived berpengaruh pada kecurangan laporan
angan, sedangkan variabel number of anti-fraud controls dan perceived collusion tidak

pengaruh pada kecurangan laporan keuangan.

B:erdasarkan pertimbangan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang

ueunsn/ﬁuaque!% e/(Jeg ues
Rep u

ns ueyingdRuawl

pengaruhl kecurangan laporan keuangan masih belum menunjukan hasil konsisten dan

UBJO
“dap Ud

masih terjadlnya financial statement fraud sehingga penelitian ini menarik dan masih layak
untuk didji kembali. Penelitian ini menerapkan fraud hexagon sebagai dasar meneliti
pengarubnya terhadap kecurangan laporan keuangan. Objek yang diteliti dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer (Consumer Non-
Cyclicalé) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. Maka, peneliti

akan méelakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH FRAUD HEXAGON
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TERHADAP FINANCIAL STATEMENT FRAUD PADA PERUSAHAAN SEKTOR
BARANG) KONSUMEN PRIMER (CONSUMER NON-CYCLICALS) YANG

mTERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020”

o

entlflka3| Masalah

Bierdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam

nyun eAuey uedinnbuad
i6eqgas diynbusu¥bue.e)

unig exdio yeH

ftﬂ

e tlan ini adalah kecurangan laporan keuangan. Berikut masalah yang mungkin timbul

Iaporan keuangan, diantaranya :

3
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osBeje

ug-buepus) 16u

kah Target Keuangan (Financial Targets) cenderung menyebabkan Financial Statement

Hnam

Ipuad,uebunusdaxy

Aey

A
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D

Apakah Stabilitas Keuangan (Financial Stability) cenderung menyebabkan Financial

tement Fraud?

Apakah Tekanan Eksternal (External Pressure) cenderung menyebabkan Financial

tement Fraud?

p ugwniueouswg@dueyiul s

| eAugy uegiynuad ‘Yeninaggd ‘uexy

alu ue

Apakah Sifat Industri (Nature of Industry) cenderung menyebabkan Financial Statement

Uﬁd ‘qe_&w
rga/{u
=
S
N)

pak h Ineffective Monitoring cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?

JeqLutE uey}
{ \9’ nn

U&JOdE] YgunsnA

Apakah Frekuensi Kemunculan foto CEO cenderung menyebabkan Financial Statement

Fraud? =

7. Apakah Rasionalisasi (Rationalization) cenderung menyebabkan Financial Statement

Fraud? &

8. Apakalr kualitas auditor eksternal cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?

9. Apakah Audit Change cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?
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10. Apakah koneksi pilitik cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?

_
L8

NG

o ~
&4

11. Apa@ Director Change cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?

o Y =
U [} 0
LIS ==
£ & Batasan Masalah
éﬁ 3 32 asgm asala
>3 ~ =
c —
§ = ;%f K#éterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki serta dengan tujuan supaya penelitian
D 0w o A
c 2 o A
gd@f)agter@ah dan terhindar dari adanya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data,
~ o o -
> < 7
%k@pe@liti membuat batasan masalah sebagai berikut :
v 2 o
225 o
“n;)l.z @kaE_Target Keuangan (Financial Targets) cenderung menyebabkan Financial Statement
325 8
Fraug? =
25 g3 3
“27 Apakah Stabilitas Keuangan (Financial Stability cenderung menyebabkan Financial
“Statement Fraud?
L o A
23 =3
(]
C%S Apak§1 Tekanan Eksternal (External Pressure) cenderung menyebabkan Financial
= % Q
0 o~ =)
“StatementFraud?
S > L
5 o
E ZApakah Sifat Industri (Nature of Industry) cenderung menyebabkan Financial Statement
=3
Q o —
: ?
Freaud? 3
22 s
T = -
j%.‘%pak& Ineffective Monitoring cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?
32 w
5> @
‘@2 Apakah Rasionalisasi (Rationalization) cenderung menyebabkan Financial Statement
o 0
>
§ Q.
Fraud? g,
=)

7. Apakg; Frekuensi Kemunculan foto CEO cenderung menyebabkan Financial Statement

q
Fraud? =
Q)
=
8. Apak§ koneksi pilitik cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?

A
9. Apak%irector Change cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud?

3| uepy
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D. Bataé($1 Penelitian

u
Q
=~

Batasan Penelitian pada penelitian ini didasarkan pada 3 aspek sebagai berikut :
Q

3
A;'pek objek, penelitian ini menggunakan emiten perusahaan yang tergabung dalam

=)
industri Sektor Barang Konsumen Primer (Consumer Non-Cyclicals) yang terdaftar di

)|

Barsa Efek Indonesia (BEI).

pek waktu, penelitian ini menggunakan tahun penelitian 2017-2021.

buepun-B%epufBunpunig 91d!3 »EH

B8l 1ui siiny eAuey ynanyas neje ueibeqas diynbusw buedeyiq ‘|

=]
Aﬁpek unit analisis, penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan yang
(o8
telah di audit serta diperoleh dari idx.co.id dengan mata uang rupiah.
5
)
3
2
Rumssan Masalah
= Q
B =
3 2,
g ~
c § Bérdasarkan latar belakang dan Batasan masalah, berikut merupakan rumusan masalah
0 o~ =)
%“,ipakahgfarget Keuangan (Financial Targets), Stabilitas Keuangan (Financial Stability),
?’@kanan Eksternal (External Pressure), Sifat Industri (Nature of Industry), Ineffective
> 3
j\fﬁ)nltormg Rasionalisasi (Rationalization), Frekuensi Kemunculan foto CEO, koneksi pilitik,
-
Ed@ Dirg’tor Change cenderung menyebabkan Financial Statement Fraud pada Perusahaan
52 -
QﬁS@dor Erang Konsumen Primer (Consumer Non-Cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek
fin?jonesﬁ‘pada periode 2018 — 2020”

uj uep

F. Tujlgn Penelitian

dasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Untuk mengetahui apakah Target Keuangan (Financial Targets) cenderung menyebabkan

FinancidlStatement Fraud?

- u
o O @
gng Untug mengetahui apakah Stabilitas Keuangan (Financial Stability) cenderung
o)} ©
@ 2 Y
3n“§nyeba§kan Financial Statement Fraud?
e) T =
%;E 2 =
c —
éB.gU@ukEengetahui apakah Tekanan Eksternal (External Pressure) cenderung menyebabkan
D 0w o A
c 2 o . A
Financial Statement Fraud?
S 2 5
a2 o
@.guﬁtukgmengetahui apakah Sifat Industri (Nature of Industry) cenderung menyebabkan
- W0 S_ o]
> @ —
éFE\aéciaE_Statement Fraud?
e 1 (7]
55 L@tu@mengetahui apakah Ineffective Monitoring cenderung menyebabkan Financial
= o
Sai= - "
gStgtemengFraud :
> -t
CIE3) =
o . . . . . . .
sﬁg Untuk mengetahui apakah Rasionalisasi (Rationalization) cenderung menyebabkan
22
gFmanmaEStatement Fraud?
=2 B
Qo C m ) ]
%.%Untul@mengetahm apakah Frekuensi Kemunculan foto CEO cenderung menyebabkan
<2 3
El:)F&ancial Statement Fraud?
- 5
=3 =
%@Untulgrmengetahui apakah Koneksi Politik cenderung menyebabkan Financial Statement
= E’
Fraud? =
9 § w
) n . . .
=9 sUntukamengetahui apakah Director Change cenderung menyebabkan Financial Statement
a . a.
>
§ Q.
Fraud? &
=)
2
(=]

q
G. I\/Ia@aat Penelitian
-

e

Penelitiairini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara lain:
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1. Perusahaan

@Iitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan mengenai faktor-
- u
ofaktor yadng mempengaruhi kecurangan laporan keuangan sehingga manajemen dapat
T o 0
LIS ==
<mengurangi resiko terjadinya kecurangan laporan keuangan dan dapat memberikan reputasi

—

1w

edi

o I
y@g‘%ieblﬁ baik kepada stakeholder.

8 =92 m
5 U © —
2nvestor
ga s =
o = 2 . .. .. . . - .
%g S Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bahan
88 £
goggtigjbaagan dalam pengambilan keputusan investasi, dan dapat memberikan informasi dalam
 — 2 n
53 3
Epétld@tekgan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan,dan memungkinkan dapat
D x 3
5 o Q.
grﬁnédl sar penilaian pada perusahaan apabila melakukan kecurangan laporan keuangan.
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dyiey 1 snny

enellﬁ Selanjutnya
H9§|I penelitian ini diharapkan mampu menjadi bukti empiris serta memberikan
=
=)
tribushtambahan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga
f‘D

arapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau bahan pembanding bagi peneliti lain

g melakukan penelitian sejenis maupun penelitian yang lebih luas.
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